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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN 
ASLI DAERAH DI PROVINSI  YOGYAKARTA TAHUN 2010-2015 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Yogyakarta Tahun 2010-2015”. Adapun tujuanya 
adalah untuk menganalisis pengaruh PDRB, jumlah penduduk, serta investasi 
terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di provinsi Yogyakarta tahun 2010-2015. 
Variabel dependen berupa pendapatan asli daerah (PAD), sedangkan variabel 
independen berupa PDRB, jumlah penduduk (POP) , serta investasi (I). Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan teknik analisis regresi data panel. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa fixed effect model  (FEM) merupakan model regresi 
data panel yang paling tepat. Berdasarkan uji validitas pengaruh atau uji T, PDRB, 
jumlah penduduk (POP) , serta investasi (I) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Berdasarkan uji F, PDRB, jumlah penduduk 
(POP) , serta investasi (I) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah (PAD). Nilai adjusted R-square 0,9700 atau 97% yang berarti 
97% variasi variabel pendapatan asli daerah (PAD).dapat dijelaskan oleh variabel 
jumlah penduduk (POP) , produk domestik regional bruto (PDRB), serta investasi (I) 
dan sisanya sebesar 3% variasi variabel pendapatan asli daerah (PAD)dijelaskan oleh 
variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Kata kunci : pembangunan daerah, pendapatan asli daerah, produk domestik 
regional bruto, jumlah penduduk, investasi 
ABSTRAK 
This study entitled “Analisys of Factors That Affect Local revenues In 
Yogyakarta Province in 2010-2015”. It”s purposed to analyze effect regional gross 
domestic product,population and investment about local revenue in Yogyakarta 
province 2010-2015. Dependent variable is local revenue while independent variabel 
is regional gross domestic product,population and investment. This study uses 
secondaru data with panel data regression analysis technique. The result showed that 
the fixed effect model  (FEM) is a panel data regression model is most appropriate. 
Based on test validity or the effect of the t test, regional gross domestic 
product,population and investment significant positive effect on local revenue. Based 
on F test, regional gross domestic product,population and investment simultaneously 
or jointly affect the local revenue. Adjusted R-square 0,9700, or 97%, which mean is 
97% variable variation of the local revenue can be explained by regional gross 
domestic product,population and investment and the rest of 3% variabel variation of 
the local revenue is explained byother variable not included in the model.  




Proses otonomi daerah telah berjalan cukup lama di Indonesia, namun 
masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah 
sumber  pendapatan daerah dalam konteks otonomi daerah untuk saat ini masih 
didominasi oleh bantuan dan sumbangan dari pemerintah pusat dalam bentuk 
dana perimbangan, sedangkan proporsi pendapatan asli daerah (PAD) masih 
relatif kecil. Dalam UU No. 33 Tahun 2004 pasal 3 dijelaskan dana 
perimbangan bertujuan mengurangi kesenjangan fiskal antara pemerintah dan 
pemerintahan daerah dan antar- pemerintah daerah. Dana perimbangan ini 
terdiri dari dana bagi hasil, dana alokasi umum dan dana alokasi khusus. 
Prakosa (2007) menyatakan bahwa, dengan adanya transfer dana dari 
pemerintah pusat  tersebut bagi  pemerintah daerah  merupakan  sumber  
pendanaan  dalam  pelaksanaan kewenangannya. Namun dalam kenyataannya, 
transfer dana tersebut menjadi sumber dana utama pemerintah daerah untuk 
membiayai belanja daerah. Adanya dana perimbangan melalui DAU ini ternyata 
justru menjadi ketergantungan. Suatu daerah otonom dapat dikatakan memiliki 
ketergantungan keuangan yang rendah apabila daerah otonom tersebut mampu 
membiayai kegiatan pemerintahan menggunaan dana yang sebagian besar 
bersumber dari daerah otonom itu sendiri. Dengan kata lain pendapatan asli 
daerah (PAD) harus menjadi sumber pendapatan daerah  yang terbesar di daerah 
otonom. 
Berdasarkan data yang bersumber dari badan pusat statistik (BPS) 
provinsi Yogyakarta pada tahun 2011-2015 terlihat bahwa tingkat 
ketergantungan keuangan di provinsi Yogyakarta masih tergolong cukup tinggi. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel 1-1 bahwa  presentase pendapatan asli daerah 
terhadap pendapatan daerah di provinsi Yogyakarta masih sangat rendah. Dari 
seluruh wilayah di provinsi Yogyakarta hanya di kota Yogyakarta dan kabupaten 
Sleman yang memliki angka presentase PAD terhadap pendapatan daerah lebih 
dari 25%. Meskipun angka presentase tersebut tidak cukup tinggi, namun hal 
tersebut cukup positif, karena angka tersebut menunjukan bahwa kota 
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Yogyakarta dan kabupaten Sleman  mampu menghasilkan pendapatannya 
sendiri  lebih dari 25% dari seluruh pendapatan daerah yang ada. Sedangkan di 
tiga kabupaten lainya yaitu Kulonprogo, Bantul dan Gunungkidul angka 
presentase PAD terhadap pendapatan daerahnya tidak lebih dari 20%, bahkan 
pada kabupaten Gunung kidul pada tahun 2015 angka presentasenya kurang dari 
10%. Artinya lebih dari 90% pendapatan daerah di Kabupaten Gunungkidul 
ditopang oleh dana perimbangan yang berupa dana alokasi umum (DAU), dana 
alokasi khusus (DAK) serta dana bagi hasil.  
Tabel 1-1 
Presentase PAD terhadap pendapatan daerah 









(%) (%) (%) (%) (%) 
2011 6,79 10,92 5,64 17,29 24,05 
2012 8,39 12,38 6,23 18,94 29,26 
2013 9,57 14,75 6,72 23,65 29,25 
2014 14,16 19,70 11,60 27,61 32,24 
2015 15,12 16,82 9,45 25,53 31,60 
Sumber : BPS provinsi Yogyakarta tahun 2011-2015 
Tingginya ketergantungan keuangan suatu daerah salah satunya  
disebabkan oleh penerimaan pendapatan asli daerah yang belum maksimal. 
Ketidak-maksimalan penerimaan pendapatan asli daerah tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor baik yang sifatnya secara langsung berpengaruh tehadap 
pendapatan asli daerah maupun yang sifatnya secara  tidak  langsung 
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Faktor yang sifatnya berpengaruh 
secara langsung terhadap penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) misalnya 
adalah sumber- sumber penerimaan asli daerah itu sendiri yang berupa pajak 
daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 
dan lain-lain pendapatan asli daerah (PAD) yang sah. Faktor yang berpengaruh 
secara tidak langsung misalnya adalah produk domestik regioanal bruto 
(PDRB), jumlah penduduk, serta investasi. Berdasarkan uraian tersebut 
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mendorong peneliti untuk meneliti bagaimana pengaruh faktor produk domestik 
bruto (PDRB), faktor  jumlah penduduk serta faktor investasi terhadap 
pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Yogyakarta pada tahun 2010-2015 
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Asli 
Daerah di Provinsi Yogyakarta tahun 2010-2015”.   
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arief Eka Atmaja & R.Mulyo 
Hendarto (2008) dengan judul "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Semarang" . Metode analisis data dalam 
penelitian ini adalah ordinary least square (OLS). Hasil dari penelitian ini adalah 
variabel pengeluaran daerah, jumlah penduduk dan PDRB berpengaruh lurus 
(positif) terhadap pendapatan asli daerah. Terbukti dengan nilai t hitung 
pengeluaran daerah sebesar 3,445, jumlah jenduduk sebesar 7,600 dan PDRB 
sebesar 3,078 lebih besar di bandingkan dengan nilai kritisnya sebesar 1,725 
dengan α = 5%. Selanjutnya secara bersama-sama variabel pengeluaran daerah, 
jumlah penduduk dan PDRB berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah yang 
terbukti dengan uji F menunjukan nilai F hitung 1524,6 lebih besar dari F table 
3,10. 
Penelitian terdahulu oleh Abdul Fiqih (2010) dengan judul “ Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah Kota Tangerang” Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda. Berdasarkan hasi regresi berganda memiliki nilai koefisien determinasi 
( R ) yang sudah disesuaikan sebesar 0,864 atau sebesar 86,4% variable 
dependen dijelaskan oleh variable independen dalam model, dan sebesar 13.6% 
dijelaskan oleh variable lain diluar model. Pada uji f dapat dilihat bahwa variable 
pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan pendapatan 
lain-lain yang sah memiliki f hitung sebesar 81,9996 dengan tingkat signifikansi 
0,000 karena tingkat signifikansi ditolak maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Artinya pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan 
pendapatan lain-lain yang sah secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
realisasi penerimaan pendapatan asli daerah. 
5 
2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder dengan tipe data panel. Data 
panel yaitu gabungan time series (runtut waktu) dan cross section. Data time 
series merupakan data dari satu objek dalam beberapa periode waktu tertentu, 
sedangkan data cross section merupakan data dari satu atau lebih objek penelitian 
dalam satu periode yang sama (Gujarati, 2012). Data time series dalam penelitian 
ini ada 6 tahun (t = 6) dari tahun 2010 sampai tahun 2015, dan data cross section 
dalam penelitian ini ada 5 daerah (n = 5), sehingga total data dalam penelitian ini 
adalah 6 x 5 = 30. 
Sumber data dalam objek penelitian ini diperoleh dari website, jurnal atau 
laporan-laporan penelitian terdahulu dan instansi yang terkait dalam penelitian 
seperti badan pusat statistik (BPS) provinsi Yogyakarta. Adapun data yang 
digunakan adalah data pendapatan asli daerah (PAD), produk domestik bruto 
(PDRB), jumlah penduduk serta akumulasi penanaman modal (investasi) di 
seluruh kabupaten/kota di provinsi Yogyakarta pada tahun 2010 hingga tahun 
2015. 
2.2 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel. Menurut 
Winarno (2009) data panel adalah gabungan antara data silang (cross section) 
dengan data runtut waktu (time series). Data runtut waktu biasanya meliputi satu 
objek, tetapi meliputi beberapa periode. Data silang terdiri atas beberapa atau 
banyak objek dengan beberapa jenis data.Data panel adalah data yang diperoleh 
dari data cross section yang diobservasi berulang pada unit individu (objek) yang 
sama pada waktu yang berbeda. Dengan demikian akan diperoleh gambaran 
tentang perilaku beberapa objek tersebut selama beberapa periode waktu ( Juanda 
dan Junaidi, 2012). 
Secara umum, model regresi panel mempunyai formula sebagai berikut: 
 =   +      + 
      Keterangan : 
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I : 1, 2, ..., N 
t : 1, 2, ..., T 
Y : variabel tak bebas 
α : koefisien intersep 
: menunjukan arah dan pengaruh masing-masing 
X : variabel bebas 
N :banyaknya observasi 
T : banyaknya waktu 
N × T  : banyaknya data panel 
μ : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan model berdasarkan hasil uji Chow dan uji Hausman dapat 
diambil kesimpulan bahwa model mengikuti fixed effect. 
Tabel 1 
Hasil Regresi Metode Fixed Effect 
Dependent Variable: LOG(PAD) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -141.0433 54.80038 -2.573765 0.0173 
LOG(POP) 10.88411 4.281827 2.541932 0.0186 
LOG(PDRB) 0.64137 0.277911 2.307826 0.0308 







Sum squared resid 0.531254 
Prob(F-statistic) 0.0000 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari 
Uji validitas pengaruh atau uji t menunjukkan tingkat signifikansi pengaruh 
masing-masing variabel jumlah penduduk (POP), produk domestik regional bruto 
(PDRB) dan investasi ( I ) terhadap variabel pendapatan asli daerah (PAD). 
Berdasarka analisis uji t maka kesimpulannya adalah variabel jumlah penduduk 
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(POP) dan produk domestik regional bruto (PDRB)  serta investasi ( I ) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD)  
pada α = 5%. 
Uji statistik F ( uji F),dalam uji F prob F-statistic dibandingkan dengan α = 
0,05. Kriteria pengujiannya adalah apabila prob F-statistic > α (0,05) maka H0 
diterima. Sebaliknya jika prob F-statistic < α  (0,05) maka H0 ditolak. Hasil 
pengujian F-statistic menunjukkan prob F-statistic sebesar 0,000< 0,5  maka 
kesimpulannya  H0 ditolak, dengan demikian variabel jumlah penduduk  (POP) dan 
produk domestik regional bruto (PDRB)  serta investasi ( I ) yang terdapat dalam 
persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel pendapatan asli daerah (PAD)  pada α = 1% 
Koefisien determinasi atau adjusted R-square (R
2
), hasil output regresi 
menunjukkan adjusted R
2
 sebesar 0,9700 atau 97%,  maka interpretasinya adalah 
97% variasi variabel pendapatan asli daerah (PAD) dapat dijelaskan oleh variabel 
jumlah penduduk  (POP) dan produk domestik regional bruto (PDRB)  serta 
investasi ( I )  dan sisanya sebesar 3% variasi variabel PAD dijelaskan oleh variabel 
bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
1. Produk domestik bruto (PDRB) 
Berdasarkan  hasil estimasi data panel menunjukan bahwa produk 
domestik regional bruto (PDRB) mempengaruhi pendapatan asli daerah (PAD) 
pada α = 0,05. Produk domestik regional bruto (PDRB) berpengaruh  positif dan 
signifikan terhadap pendapatan asli daerah di provinsi Yogyakarta pada tahun 
2010-2015 dengan koefisien regresi sebesar 0.641370. Artinya meningkatnya 
perolehan produk domestik regional bruto ( PDRB)  juga menyebabkan 
meningkatnya pendapatan asli daerah, da sebaliknya.  
2. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan  hasil estimasi data panel menunjukan bahwa jumlah 
penduduk (POP) mempengaruhi pendapatan asli daerah pada α = 0,05. Jumlah 
penduduk (POP) berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap pendapatan asli 
daerah  di provinsi Yogyakarta pada tahun 2010-2015 dengan koefisien regresi 
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sebesar 10,88411. Artinya meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan 
meningkatnya penerimaan  pendapatan asli daerah  di provinsi Yogyakarta pada 
tahun 2010-2015 dan begitu pula sebaliknya. 
3. Investasi  
Berdasarkan  hasil estimasi data panel menunjukan bahwa investasi ( I ) 
mempengaruhi pendapatan asli daerah (PAD) pada α = 0,05.  Investasi ( I ) 
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap pendapatan asli daerah   (PAD) di 
provinsi Yogyakarta pada tahun 2010-2015 dengan koefisien regresi sebesar 
0,099564. Artinya meningkatnya nilai investasi  mengakibatkan meningkatnya 
penerimaan  pendapatan asli daerah (PAD) di provinsi Yogyakarta pada tahun 
2010-2015 dan begitu pula sebaliknya. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut : 
1. Pengujian model uji Chow menunjukan bahwa model FEM lebih tepat 
digunakan daripada model PLS. Selanjutnya, dengan dilakukannya uji 
Hausman menunjukan model Fem lebih tepat digunakan dibandingkan 
dengan model REM. Oleh karena itu, penelitian ini memutuskan 
menggunakan model FEM karena model FEM ebih tepat dari model PLS 
dan REM berdasarkan dua uji tersebut. 
2. Berdasarkan uji T nampak bahwa pada tingkat signifikasi α = 5% variabel 
jumlah penduduk (POP) , produk domestik regional bruto (PDRB), serta 
investasi (I)  memiliki pengruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
asli daerah di provinsi Yogyakarta tahun 2010-2015. 
3. Berdasarkan uji F nampak bahwa pada tingkat signifikasi α = 1% variabel 
jumlah penduduk (POP) , produk domestik regional bruto (PDRB), serta 
investasi (I) yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau 
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bersama-sama berpengaruh terhadap variabel pendapatan asli daerah (PAD) 
di provinsi Yogyakarta tahun 2010-2015. 
4. Hasil  uji koefisien determinasi (R2) menunjukan besarnya nilai adjusted R-
Square  sebesar 0,9700  atau  97%,  maka interpretasinya adalah 97% variasi 
variabel  pendapatan asli daerah (PAD) dapat dijelaskan oleh variabel 
jumlah penduduk  (POP) dan  produk domestik regional bruto (PDRB)  serta 
investasi ( I )  dan  sisanya sebesar 3% variasi variabel pendapatan asli 
daerah (PAD)  dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak dimasukkan 
dalam model. 
4.2 Saran 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, mka penulis 
memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah 
dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah daerah (PEMDA) 
Usaha PEMDA untuk bisa mengurangi ketergantungan keuangan 
daerah terhadap dana perimbangan dapat dilaksanakan salah satunya melalui 
peningkatan jumlah produksi regional serta peningkatan nilai investasi daerah 
guna memaksimalkan penerimaan pendapatan asli daerah melalui pajak daerah 
dan retribusi daerah. 
2. Bagi dinas pendapatan dan pengelolaan keuangan dan aset daerah (DPPKAD) 
Usaha DPPKAD untuk meningkatkan penerimaan pendapatan asli 
daerah dapat dilakukan dengan memperbaiki pengelolaan keuangan agar tidak 
boros dan system pelaporan yang efektif dan efisien. Dengan demikian akan 
muncul stigma positif dimasyarakat bahwa pajak dan retribusi yang dibayarkan 
digunakan dan dikelola dengan baik. 
3. Bagi badan penanaman modal dan pelayanan perijinan terpadu (BPPMPT) 
Usaha BPPMPT untuk meningkatkan penerimaan pendapatan asli 
daerah dapat dilakukan dengan mempermudah regulasi berkaitan dengan 
investasi atau penanaman modal, dan melakukan promosi atau sosialisasi 
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sehingga memikat minat investor baik lokal maupun asing untuk melakukan 
investasi  di bawah kendali pemerintah daerah. Meningkatnya investasi yang ada 
akan meningkatkan kegiatan produksi atau kegiatan ekonomi di masyarakat. 
4. Penelitian selanjutnya 
Bagi  penelitian selanjutnya di harapkan untuk dapat  mengembangkan 
lebih lanjut baik dengan cara mengembangkan  variabel maupun analisis demi 
sempurnanya hasil penelitian. 
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